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Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.* (QS. Al-Isra’ [17]: 35)

1 Tim Al-Qoshah, Al-Qur’an Hafazan Perkata Metode 7 Kotak, ed. Setiawati Ustad Agus Salim
Hasanudin, 1st ed. (Bandung: Al-Qur’an Al-Qosbah, 2020), hal. 285
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan bagaimana
penafsiran M. Qurais Sihab dan Ibnu Kasir tentang makna wailun li al-
muzaffifin. Dalam penafsirannya, tentu kedua mufasir tersebut memiliki
perbedaan dan persamaan baik dari segi metode maupun penafsirannya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), dengan metode komparasi, yakni membandingkan Ibnu Kasir
dan M. Qurais Sihab dalam menafsirkan QS. Al-Mutaffifin. Selain itu
penulis akan menganalisa perbedaan dan persamaan kedua mufasir tersebut.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah dokumentasi. Dengan mengumpulkan berbagai data baik berupa
catatan, artikel, buku, jurnal maupun dokumen lain yang berhubungan
dengan penelitian ini. Data yang terkumpul diseleksi menjadi data primer
dan sekunder yang kemudian dari hasil klasifikasi tersebut akan dianalisis
menggunakan teknik penulisan deskriptif dan memberikan kesimpulan
terhadap hasil analisis mengenai persamaan dan perbedaan penafsiran
kedua mufasir yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan antara Ibnu Kasir dan M. Qurais Sihab, baik dari segi metode
maupun penafsirannya. Perbedaan penafsiran tersebut tidak lepas dari latar
belakang keilmuan dan lingkungan tiap mufasir. Ibnu Kasir tidak
menjelaskan secara eksplisit mengenai ciri-ciri orang yang berbuat curang
dalam menakar dan menimbang (al-muzaffif). Menurut beliau, pelaku
curang adalah setiap orang yang berlaku sewenang-wenang dalam takaran
dan timbangan, baik menimbang hak dan kewajiban ataupun yang lainnya.
Tetapi beliau menjelaskan ancaman di akhirat bagi orang yang berbuat
curang secara mendalam dengan menghadirkan riwayat-riwayat hadis.
Sedangkan penafsiran M. Qurais Sihab mengenai kata muzaffifin lebih
terfokus pada interaksi perdagangan.

Kata Kunci: Curang, Tafsir Ibnu Kasir, dan Tafsir Al-Misbah
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ABSTRACT

This study aims to compare how M. Qurais Sihab and Ibnu Kasir
interpret wailun i al-mutaffifin. In their interpretation, of course the two
commentators have differences and similarities both in terms of method and
interpretation.

This research is a type of library research, with a comparative
method, namely comparing Ibnu Kasiz» and M. Qurais Sihab in interpreting
QS. Al-Muzaffifin. In addition, the writer will analyze the differences and
similarities between the two commentators. In this study, the data collection
technique used by researchers is documentation. By collecting various data
in the form of notes, articles, books, journals and other documents related
to this research. The collected data is selected into primary and secondary
data which then from the results of the classification will be analyzed using
descriptive writing techniques and provide conclusions on the results of the
analysis regarding the similarities and differences in the interpretations of
the two commentators studied.

The results of this study indicate that there are similarities and
differences between lbnu Kasi» and M. Qurais Sihab both in terms of
method and interpretation. The difference in interpretation cannot be
separated from the scientific background and environment of each
interpreter. Ibnu Kasir does not explicitly explain the characteristics of
people who cheat in measuring and weighing (al-muyaffif). According to
him, a cheater is anyone who acts arbitrarily in terms of measures and
weights, whether considering rights and obligations or otherwise. But he
explained the threats in the afterlife for those who cheat in depth by
presenting hadith narrations. Meanwhile, M. Qurais Sihab's interpretation
of the word Mutaffifin is more focused on trade interactions.

Keywords: Cheating, Tafsir Ibnu Kaszr, and Tafsir Al-Misbah
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Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul Makna Wailun Li Al-Mutgaffifin Dalam
Surah Al-Mutaffifin (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Kasir Dan Al-Misbah).

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan
antara Ibnu Kasir dan M. Qurais Sihab baik dari metode maupun penafsirannya.
Ibnu Kasir tidak menjelaskan secara eksplisit mengenai ciri-ciri orang yang berbuat
curang dalam menakar dan menimbang (al-mugaffif). Menurut beliau, pelaku
curang adalah setiap orang yang berlaku sewenang-wenang dalam takaran dan
timbangan, baik menimbang hak dan kewajiban ataupun yang lainnya. Tetapi
beliau menjelaskan ancaman di akhirat bagi orang yang berbuat curang secara
mendalam dengan menghadirkan riwayat-riwayat hadis. Sedangkan penafsiran M.
Qurais Sihab mengenai kata muzaffifin lebih terfokus pada interaksi perdagangan.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa ada
dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai pihak selama penyusunan
skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada:

1. Dr. Syamsul Hidayat, M. Ag. selaku dekan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta beserta segenap jajarannya yang telah membrerikan

izin penelitian sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
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memberikan masukan serta meluangkan waktu dan tenaga sejak awal
penyusunan proposal hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

4. Bapak Drs. Suharjianto, M. Ag sebagai penasehat akademis (PA) yang telah
memberikan arahan akademis kepada penulis.

5. Sebagian staff tata usaha dan karyawan Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Surakarta.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan kesalahan,
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penulisan skripsi ini serta bermanfaat bagi penulis dan para pembaca.

Surakarta, 17 Januari 2023

Iswari Nanda Kusumawati
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